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ABSTRAK 

 

Bumbe, Yitran Davidson, 2023. Redeeming Artificial Intelligence: Tinjauan Fondasi 

Pendidikan Kristen untuk Membangun Imago Dei di Era Kecerdasan Buatan. Skripsi, 

Program Studi: Sarjana Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. 

Pembimbing: Andreas Hauw, D.Th. Hal. x, 117. 

 

Kata Kunci: Revolusi industri, Artificial Intelligence–ChatGPT, Worldview, fondasi 

pendidikan Kristen Injili, imago Dei. 

 

  

 AI adalah teknologi dari revolusi industri 4.0 menuju 5.0 yang sedang 

memberikan pengaruh bagi dunia dan pendidikan. AI memberikan inovasi tetapi juga 

membawa dampak buruk berupa maraknya pelanggaran etika, dan worldview yang 

mengubah pendidikan. Karena itu pertanyaan pertama dari skripsi ini adalah 

bagaimana AI memberikan dampak positif dan negatif terhadap pendidikan Kristen? 

Lalu pertanyaan kedua, fondasi seperti apa yang dibutuhkan oleh pendidikan Kristen? 

Untuk menjawab pertanyaan ini, dilakukan penelitian dengan model studi literatur 

dalam beberapa tahap. Pertama, pengumpulan data baik tentang AI dan fondasi 

pendidikan Kristen Injili; kedua, percakapan langsung dengan AI guna melihat cara 

dan jawaban yang diberikan. Setelah itu, tahap ketiga, melakukan analisis melalui 

perbandingan antara jawaban AI—kepercayaan tentang AI dengan kepercayaan 

Kristen. Hasil perbandingan dipakai penulis untuk merekonstruksi fondasi pendidikan 

Kristen yang Injili agar mampu berinteraksi dengan perkembangan teknologi AI. 

Hipotesis penulis adalah, pendidikan Kristen dengan fondasi yang memuat pengajaran 

tentang bibliologi, Allah, penciptaan, manusia, dosa, penebusan, dan keselamatan—

serta dikerjakan bersama-sama oleh gereja, orang tua, guru dan pemangku kebijakan 

sekolah, akan mampu mengatasi dampak buruk dari AI, karena fondasi pendidikan 

Kristen Injili berfokus pada pembangunan siswa sebagai imago Dei. Tujuan penelitian 

ini adalah mengajak sekolah-sekolah Kristen di era AI untuk menerapkan fondasi 

yang tepat, sehingga tujuan sejatinya tetap tercapai.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah topik yang sepanjang zaman selalu relevan untuk dibahas. 

Selain merupakan kebutuhan yang melaluinya seseorang beroleh pengetahuan, pada 

masa sekarang pendidikan menjadi tolok ukur dan kriteria untuk seseorang diterima di 

kalangan masyarakat, dan dipercayakan tanggung jawab (khususnya dalam berbagai 

bidang pekerjaan tertentu). Dengan demikian, pendidikan bukan hanya dipakai 

sebagai alat untuk memperoleh pengetahuan, melainkan oleh sebagian orang 

dijadikan sebagai titik tumpu untuk tetap bertahan hidup, atau mendapat hidup yang 

lebih baik. Namun benarkah demikian yang dimaksud dengan pendidikan? Lebih jauh 

lagi bagaimana jika kata pendidikan itu disandingkan dengan kata “Kristen” sehingga 

membentuk frasa “pendidikan Kristen?” Apakah berarti makna dan tujuannya tetap 

sama dan hanya dibedakan oleh label atau tambahan kegiatan rohani berupa kapel dan 

pembinaan iman Kristen? Apa fondasi yang membangunnya? Demikianlah akan 

dibicarakan dalam skripsi ini konteks dunia yang sedang diwarnai oleh AI. 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Jika dilihat dari kata aslinya, kata “pendidikan” atau bahasa Inggris 

“education” berasal dari kata Latin “educare.” Kata “e” berarti keluar dan “ducare” 
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berarti “memimpin.” Dengan demikian kata “pendidikan” yang dipahami secara 

umum adalah “memimpin keluar.” Bagi Plato, pendidikan adalah upaya untuk 

membawa orang-orang yang sederhana agar keluar dari kegelapan pikiran menuju 

terang dari pengetahuan dan kebijaksanaan.1 Hal tersebut tentu saja amat baik, akan 

tetapi tujuan akhirnya hanyalah kebijaksanaan yang bersifat duniawi dan sementara.2 

Namun lain halnya dengan pendidikan Kristen. Beberapa teolog telah 

merumuskan definisi tentang pendidikan Kristen dan yang paling baik menurut 

analisa Warren S. Benson dalam Michael J. Anthony adalah definisi yang dibuat oleh 

Robert Pazmiño yang tidak jauh dari apa yang disebutkan oleh mantan profesornya 

Lawrence Cermin.  Pazmiño mendefinisikannya sebagai upaya Ilahi dan manusia 

yang disengaja, sistematis, dan berkelanjutan untuk berbagi atau memanfaatkan 

pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan, kepekaan, dan perilaku yang mencakup atau 

konsisten dengan iman Kristen. Hal ini memupuk perubahan, pembaharuan, serta 

reformasi individu, atau kelompok melalui kuasa Roh Kudus sehingga selaras dengan 

kehendak Allah sebagaimana diungkap dalam PL maupun PB, terutama dalam pribadi 

Yesus Kristus.3  

Jadi sekalipun dalam beberapa bagian sama-sama mengajarkan materi serta 

objek yang sama, pendidikan Kristen memiliki bobot yang berbeda dan secara kontras 

melampaui hal-hal materiel. Pendidikan Kristen bertujuan memimpin orang untuk 

keluar dari kegelapan dosa menuju hidup yang dipulihkan (imago Dei) bahkan 

 
1Ferry Yang, Pendidikan Kristen (Surabaya: Momentum, 2018), 3. 

 
2Ibid., 8. 

 
3Warren S. Benson, “Philosophical Foundations of Christian Education,” dalam Introducing 

Christian Education: Foundations for the Twenty-First Century, ed. Michael J. Anthony (Grand 

Rapids: Baker Academic, 2001), 27. 
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memimpin pada kekekalan.  Itulah mengapa jika dibandingkan dengan pendidikan 

duniawi, pendidikan Kristen memiliki nilai yang jauh lebih tinggi, yang di satu sisi 

juga bertentangan dengan pendidikan sekuler.4  

Cornelius Van Til mengatakan bahwa pendidikan Kristen adalah kontra atau 

kebalikan dari pendidikan sekuler sebagaimana terlihat dari materi yang disampaikan, 

kurikulum yang dibawakan, cara memandang anak-anak atau siswa-siswi yang 

dididik, serta filsafat dalam pendidikan itu sendiri. Pendidikan sekuler berdiri tanpa 

Allah sehingga mengabaikan dan menolak bahwa manusia diciptakan untuk 

bertanggung jawab kepada Allah,5 sementara pendidikan Kristen berbicara sebaliknya. 

Itulah mengapa pendidikan Kristen tidak bisa disamakan atau disetarakan dengan 

pendidikan lainnya. 

Perbedaan tersebut juga seharusnya tampak melalui hasil dari pendidikan itu 

sendiri. Pendidikan yang berhasil bukan hanya menghasilkan orang-orang yang 

pandai, melainkan juga berkepribadian baik dan berguna bagi lingkungannya. 

Sekalipun seseorang memiliki kepintaran yang luar biasa, ia belum tentu memiliki 

nilai dalam dirinya sendiri yang bisa dikerjakan dengan baik dan menghasilkan 

sesuatu yang baik. Seseorang yang sangat pintar tetapi memiliki hati yang jahat akan 

menjadi seseorang yang sangat berbahaya. Hitler mungkin salah satu contoh dari 

orang-orang yang demikian. Semakin jahat hati seseorang, makin besar pula 

kerusakan yang diakibatkan oleh kepintarannya.6  

 
4Yang, Pendidikan Kristen, 10–11. 

 
5Cornelius Van Til, “Antitheses in Education,” dalam Foundations of Christian Education: 

Addresses to Christian Teachers, ed. Dennis E Johnson (Philipsburg: Presbyterian and Reformed, 

1990), 3–4. 

 
6Yang, Pendidikan Kristen, 10–11. 
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Orang Yunani menyadari hal yang demikian namun mengalami kegagalan 

untuk memahami fenomena yang ada. Kegagalan tersebut terjadi karena pemahaman 

yang hanya separuh kebenaran “mengenai diri sendiri.” Itulah mengapa definisi 

tentang diri sendiri tidak pernah selesai sampai hari ini. Hal yang sama juga akan 

terjadi pada pendidikan sekuler zaman sekarang sebab separuh kebenaran lainnya 

hanya diungkapkan melalui firman Tuhan. Di sinilah letak keagungan dari sekolah 

atau pendidikan Kristen. Sekolah yang dibangun atas dasar firman Tuhan akan 

mampu membukakan pengenalan akan diri sendiri dan pengenalan akan Allah.  

Melaluinya manusia bisa memahami hakikat dirinya yang sesungguhnya dan melihat 

siapa Allah yang harus menjadi sentral dari kehidupan. Pengenalan ini akan 

memberikan pengaruh yang bukan hanya sekedar mengubah kehidupan moral, tetapi 

menolong seseorang untuk kembali berelasi dengan Allah dan hidup sebagai imago 

Dei. Dengan demikian, tidak berlebihan jika dikatakan juga bahwa pendidikan Kristen 

memberikan dampak yang kekal bagi hidup seseorang.7  

Dalam perjalanannya, pendidikan Kristen memiliki banyak sekali tantangan 

yang bisa menggerus nilai-nilai dasarnya. Dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, pendidikan Kristen diperhadapkan dengan Revolusi Industri baik yang 

pertama, kedua, ketiga, dan sekarang keempat (4.0) yang sedang transisi ke 5.0. Pada 

masa munculnya revolusi industri yang pertama, kebutuhan tenaga kerja meningkat 

sehingga terjadi eksploitasi tenaga kerja. Anak-anak bahkan ikut dipekerjakan dalam 

pabrik-pabrik. Berkembangnya industri dan teknologi memunculkan ide untuk 

mendidik tenaga kerja yang lebih terampil. Para pemilik perusahaan mengharapkan 

hadirnya tenaga kerja yang lebih efektif dan produktif dalam bekerja. Karena itu 

 
7Ibid. 
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anak-anak tidak lagi dipekerjakan tetapi diarahkan untuk belajar. Di sisi yang lain, 

pemerintah juga menginginkan rakyat yang lebih patriotis dan setia kepada negara. 

Dua hal ini berakibat pada penyesuaian kurikulum dan materi yang diterapkan dan 

diajarkan dalam sekolah,8 termasuk sekolah Kristen yang berusaha menyesuaikan diri.   

Pada masa sekarang, pendidikan Kristen berhadapan dengan Revolusi Industri 

4.0 menuju 5.0. Revolusi 4.0 yang kadang disebut “smart factory” ini sangat terkait 

dengan inovasi lebih lanjut yang memberikan berbagai penambahan untuk seluler, 

cloud, dan media.  Sejak World Economic Forum 2016 yang menetapkan “Industri 

4.0” dalam agendanya sebagai isu global, kata tersebut telah dikaitkan dengan 

terobosan teknologi yang cepat, yang mengarah pada transformasi di semua aspek 

kehidupan sosial dan ekonomi. Hal ini memicu negara-negara untuk dapat 

menciptakan teknologi baru yang terkait guna membawa peluang baru serta manfaat 

bagi orang-orang dan masyarakat.9 

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan adalah sebuah inovasi yang 

dihasilkan di masa revolusi industri 4.0. Inovasi ini memang berguna bagi 

masyarakat, tetapi di sisi yang lain membawa banyak perubahan yang cenderung 

negatif. AI dinilai memiliki potensi bahaya sehingga pengembangan AI perlu diikuti 

dengan tanggung jawab moral untuk melindungi masyarakat dari potensi tersebut. Hal 

ini ditegaskan oleh Gedung Putih pada kamis (4/5/2023) di depan Sundar Pichai 

(pimpinan Google), Satya Nadella dari Microsoft, Sam Altman (CEO Open AI), serta 

 
8Juan Intan Kanggrawan, “Kejatuhan dalam Dunia Pendidikan Masa Kini,” Pillar, 16 

September 2013, https://www.buletinpillar.org/kehidupan-Kristen/kejatuhan-dalam-dunia-pendidikan-

masa-kini. 

9Rabeh Morrar, Husam Arman, dan Saeed Mousa, “The Fourth Industrial Revolution 

(Industry 4.0): A Social Innovation Perspective,” Technology Innovation Management Review 7, no. 11 

(November 2017): 16, https://doi.org/10.22215/timreview/1117. 
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beberapa CEO raksasa AI lainnya di Amerika Serikat. Ada kekuatiran bahwa 

perusahaan-perusahaan ini akan membabi buta mengembangkan AI sehingga terjadi 

kerugian serius bagi masyarakat. Karena hal tersebut mereka diundang untuk sama-

sama memikirkan bagaimana menghadapi dampak AI.10   

Dalam kemajuan tersebut, dunia pendidikan baik sekuler maupun Pendidikan 

Kristen mengalami tantangan yang serius. Era revolusi industri 4.0 membawa 

perubahan dalam pendidikan, bukan hanya soal cara mengajar, tetapi juga perspektif 

tentang konsep pendidikan serta tujuan pendidikan itu sendiri.11 Hal tersebut terjadi 

karena budaya, kebijakan pemerintah, masalah penghasilan, dan masalah sosial yang 

mau tidak mau mengharuskan pendidikan untuk menyesuaikan diri.12 Ini berkaitan 

erat juga dengan gambaran pekerjaan di masa mendatang.  

Beberapa orang mulai meramalkan bahwa selama lima belas tahun ke depan, 

40% pekerjaan yang ada saat ini akan diambil oleh AI dan robot.13 Apa yang 

dikuatirkan tersebut sekarang mulai terlihat nyata di beberapa tempat. Kompas 

memberitakan bahwa dampak dari AI, 11.500 penulis naskah film dan pertunjukan di 

Amerika Serikat memutuskan untuk mogok sejak selasa 2 Mei 2023. Pekerjaan ini 

hanya salah satu dari sekian banyak pekerjaan yang akan mengalami disrupsi, sebab 

 
10Bonifasius Josie Susilo Hardianto, “Gedung Putih: Pengembang AI Punya Kewajiban Moral 

Lindungi Masyarakat,” Kompas, 5 Mei 2023, https://www.kompas.id/baca/internasional/ 

2023/05/05/gedung-putih-pengembang-ai-punya-kewajiban-moral-lindungi-masyarakat. 

11Mark Eliasaputra, Martina Novalina, dan Ruth Judica Siahaan, “Tantangan Pendidikan 

Agama Kristen di Era Revolusi Industri 4.0 dan Pasca Kebenaran,” Bonafide: Jurnal Teologi dan 

Pendidikan Kristen 1, no. 1 (Mei 2020): 3, https://doi.org/10.46558/bonafide.v1i1.7. 

12Stephen O. Maitanmi, “Reflections on Christian Education,” Journal of Research on 

Christian Education 28, no. 2 (2019): 93, https://doi.org/10.1080/10656219.2019.1649401. 

13David Wicks, “21st Century Learning Skills and Artificial Intelligence,” dalam AI, Faith, 

and the Future, ed. Michael J. Paulus, Jr., Michael D. Langford (Eugene: Pickwick Publications, 2022), 

153, https://works.bepress.com/michael_paulus/84/. 

https://doi.org/10.46558/bonafide.v1i1.7
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AI mendisrupsi bukan hanya pekerjaan yang berbasis komputer, melainkan pekerjaan-

pekerjaan yang menggunakan kemampuan olah seni, olah pikir, dan teknis.  

Dalam dunia medis, ditemukan juga saran medis yang diberikan AI terhadap 

penyakit tertentu lebih tepat dibandingkan dengan saran dokter. Hal ini juga menjadi 

indikasi bahwa ada kemungkinan besar dalam waktu dekat akan banyak pekerjaan 

berbasis kerja otak yang digantikan oleh teknologi.14 Kondisi ini membuat pendidikan 

mengalami desakkan karena memegang peran kunci untuk memastikan bahwa semua 

orang mengalami dampak baik dari kemajuan zaman.15 Penyesuaian tersebut akhirnya 

menjadi keharusan karena keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-20 berbeda 

dengan abad ke-21.16  

Namun hal yang akhirnya bermasalah adalah tujuan pendidikan itu sendiri 

yang berpotensi tidak lagi sesuai esensinya. Pendidikan akhirnya diarahkan untuk 

menjawab kebutuhan ekonomi sebagaimana telah dilihat oleh Brian Fikkert dan 

Michael Rhodes yang mengatakan bahwa “that global market capitalism is partially 

transforming people from homo imago Dei into homo economicus.”17 Tentu saja hal 

ini tidak sepenuhnya salah. Friskilia Anggreani dan Andreas Hauw menyebutkan 

bahwa orang Kristen memang harus berperan serta dalam kehidupan sosial termasuk 

 
14“Kecerdasan Buatan Mulai Menelan Korban,” Kompas, 3 Mei 2023, 

https://www.kompas.id/baca/opini/2023/05/03/kecerdasan-buatan-mulai-menelan-korban. 

 
15Dan Mamlok, The Great Promise of Educational Technology: Citizenship and Education in 

a Globalized World, New Frontiers in Education, Culture, and Politics (Cham: Palgrave Macmillan, 

2021), 1. 

16Wicks, “21st Century,” 153. 

17Brian Fikkert dan Michael Rhodes, “Homo Economicus Versus Homo Imago Dei,” Journal 

of Markets & Morality 20, no. 1 (Spring 2017): 101-26, https://www.marketsandmorality.com/ 

index.php/mandm/article/view/1251. 
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pengembangan ekonomi sehingga dapat memberantas kemiskinan.18 Akan tetapi 

sesuai tujuan pendidikan yang dipaparkan sebelumnya, pertanyaan yang paling 

penting khususnya bagi pendidikan Kristen adalah “di mana tempat bagi imago Dei 

dalam pendidikan?”  

 Pemahaman yang keliru tentang tujuan pendidikan tersebut berpengaruh 

kepada bagian lain dalam pendidikan seperti terhadap guru dan siswa. AI berpotensi 

membuat guru kehilangan peran pentingnya untuk hadir dalam kehidupan siswa-siswi 

di kelas karena sebagian besar pembelajaran dikelola dengan mesin pintar. Sekalipun 

mesin bisa digunakan untuk membantu pembelajaran, kehadiran guru benar-benar 

tidak bisa digantikan oleh mesin atau aplikasi pintar.19 Mendidik bukan hanya transfer 

informasi dan siswa seharusnya bukan dipandang sebagai objek, melainkan gambar 

Allah yang unik satu dengan lainnya sehingga butuh dituntun agar hidup sesuai 

naturnya.  

AI juga membuat banyak siswa tidak lagi berintegritas terhadap Pendidikan.  

Salah satu komponen AI yang sangat terkenal (dan dipergunakan bagi dunia 

pendidikan) adalah ChatGPT. Platform ini merupakan chatbot percakapan 

berdasarkan model bahasa GPT-3 yang dirilis pada 30 November 2022 oleh Open AI. 

ChatGPT dirancang untuk menghasilkan teks mirip manusia berdasarkan percakapan 

serta memiliki kemampuan untuk terlibat dalam percakapan alami dan terbuka tentang 

berbagai topik. Hanya beberapa hari setelah bot ini dirilis ke publik pada bulan 

 
18Friskilia Anggreani dan Andreas Hauw, “Realizing Lausanne’s Holistic Mission in the 

Context of Poverty in Indonesia,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 20, no. 2 (Desember 2021): 

257–76, https://doi.org/10.36421/veritas.v20i2.491. 

19Fengchun Miao et al., AI and Education: Guidance for Policy-Makers (Paris: UNESCO, 

2021), 27, https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000376709. 
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November, lebih dari satu juta orang telah mencoba menggunakannya. Hal tersebut 

terjadi karena popularitas ChatGPT yang meningkat dengan cepat di kalangan 

masyarakat dunia. Saat ini ChatGPT mengalami pengembangan yang baru sehingga 

mampu menjawab pertanyaan lanjutan terkait pertanyaan sebelumnya, mengakui 

kesalahan, menentang premis yang salah, bahkan sampai memiliki kemampuan 

menolak pertanyaan yang tidak pantas. ChatGPT memiliki kapasitas menjawab 

pertanyaan ujian, berbagai tugas PR untuk siswa, dan menyusun esai.20  

Di beberapa tempat, dampak AI terhadap pendidikan sudah mulai terlihat. 

New York Post memberitakan seorang profesor perguruan tinggi di South Carolina 

membunyikan alarm setelah menangkap seorang mahasiswa menggunakan ChatGPT. 

Mahasiswa tersebut menulis esai untuk kelas filsafatnya. Hal ini tentu saja menjadi 

pukulan baru bagi perguruan tinggi yang selama ini sudah diwarnai dengan banyak 

kecurangan. Hal yang serupa juga dialami oleh asisten profesor bernama Darren Hick. 

Yang lebih memprihatinkan, ketika dia melaporkan berita tersebut di Facebook, 

rekan-rekannya memberi respons bahwa mereka juga telah menemukan hal yang 

sama. Hick Kuatir bahwa akan ada kasus lain yang sulit dideteksi sehingga kelasnya 

akan dibanjiri oleh hasil pekerjaan yang curang.21 

The Washington Post juga memberitakan bahwa sekolah-sekolah di kota New 

York melarang akses ke ChatGPT. Jenna Lyle, juru bicara Departemen Pendidikan 

Kota New York, dalam sebuah pernyataan kepada The Washington Post mengatakan 

 
20Ahmad R. Kirmani, “Artificial Intelligence-Enabled Science Poetry,” ACS Energy Letters 8, 

no. 1 (Januari 2023): 574–76. 

21Alex Mitchell, “Professor Catches Student Cheating with ChatGPT: ‘I feel abject terror,’” 

NYPost, 5 Januari 2023, https://nypost.com/2022/12/26/students-using-chatgpt-to-cheat-professor-

warns/. 
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bahwa meskipun alat ini mungkin dapat memberikan jawaban yang cepat dan mudah, 

hal itu tidak membangun keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Kekuatiran tersebut akhirnya membuat New York melarang penggunaan ChatGPT di 

sekolah. Keputusan ini diberitakan oleh Chalkbeat New York sehingga keputusan 

serupa juga dibuat oleh Los Angeles Unified School District pada 12 Desember, tepat 

beberapa hari setelah ChatGPT dirilis. Akses ke situs web OpenAI dan ke model 

ChatGPT di semua jaringan dan perangkat diblokir untuk melindungi kejujuran 

akademik.22   

Di Indonesia, ChatGPT sudah mulai diterima namun dengan kekuatiran yang 

serupa.23 Akademisi (termasuk mahasiswa dan dosen) sering ditemukan menjiplak, 

baik sengaja atau tidak sengaja. Selain hal tersebut, platform yang menawarkan 

layanan pengerjaan tugas akademik juga sangat mudah ditemukan secara online 

melalui kata kunci sederhana seperti “joki ujian” atau “layanan tugas kuliah.” Oleh 

karena itu, bahkan jika universitas atau sekolah di Indonesia memperkenalkan 

kebijakan khusus tentang AI, hal tersebut tidak menyelesaikan akar masalahnya. 

Orang yang tidak bertanggung jawab pasti akan menemukan cara untuk melakukan 

pelanggaran akademik.24 

 
22Dan Rosenzweig-Ziff, “New York City Blocks Use of the ChatGPT Bot in Its Schools,” 

Washington Post, 9 Januari 2023, https://www.washingtonpost.com/education/2023/01/05/nyc-schools-

ban-chatgpt/. 

 
23Wahyunanda K. Pertiwi, “ChatGPT Plus Resmi di Indonesia, Biaya, Cara Berlangganan, 

serta Fitur yang Didapat,” Kompas, 14 Februari 2023, https://tekno.kompas.com/read/2023/02/14/ 

13300097/chatgpt-plus-resmi-di-indonesia-biaya-cara-berlangganan-serta-fitur-yang?page=all. 

 
24Nadia F. Azzahra, “ChatGPT in Indonesian Education: A Risk or Game Changer?,” Jakarta 

Post, 14 Februari 2023, https://www.thejakartapost.com/opinion/2023/02/13/chatgpt-in-indonesian-

education-a-risk-or-game-changer.html. 

https://ny.chalkbeat.org/2023/1/3/23537987/nyc-schools-ban-chatgpt-writing-artificial-intelligence
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Jadi, plagiarisme tentu saja bukan masalah baru dalam pendidikan. Akan tetapi 

dengan bantuan AI, peluang untuk melakukannya menjadi lebih besar. Dengan 

demikian sangat penting untuk mempertimbangkan bagaimana pendidikan Kristen 

mengambil langkah yang paling bijak terhadap adanya AI. Apakah akhirnya 

pendidikan Kristen perlu merangkul AI, atau menutup diri sama sekali? Jika pada 

akhirnya teknologi tidak dapat dihindari, lalu penyesuaian apa yang harus dilakukan 

agar siswa-siswi Kristen tetap menghidupi karakter sebagai imago Dei? 

Masalah lain yang juga ditimbulkan AI ialah bias data dan diskriminasi. AI 

seperti ChatGPT yang banyak digunakan oleh masyarakat termasuk siswa-siswi 

Kristen sebenarnya memiliki keterbatasan yang perlu untuk dikenali.  ChatGPT 

terkadang menulis jawaban yang terdengar masuk akal tetapi sebenarnya salah. 

Dengan perkataan lain, algoritma yang dihasilkan tidak menarik langsung hasil dari 

database fakta atau tautan, melainkan menghasilkan rangkaian kata yang terstruktur 

tanpa memperhatikan nilai kebenarannya. Hal ini bisa terjadi jika selama pelatihan 

tidak ada sumber kebenaran terkait data tersebut. 25 

Universitas Purdue di Amerika Serikat menemukan bahwa 52% dari jawaban 

yang diberikan tidak akurat. Namun gaya bahasa AI yang fasih membuat hampir 40% 

peserta lebih memilih jawaban ChatGPT, meskipun 77% dari jawaban tersebut tidak 

benar. Kesalahan jawaban berasal dari ketidakmampuan ChatGPT untuk memahami 

konteks dari pertanyaan yang diberikan.26 Generasi muda (termasuk Kristen) secara 

mandiri menggunakan gawai  untuk  memperoleh  informasi mengenai hal-hal  yang  

 
25Brian Hazeltine dan David Hernandez, “The Extent and Nature of Bullying in a Christian 

School,” Journal of Educational Research and Practice 5, no 1 (November 2015): 74–87. 

 
26Josina, “Duh! ChatGPT Salah Jawab Sampai Lebih Dari 50%, Soal Apa Sih?,” Detik, 13 

Agustus 2023, https://inet.detik.com/cyberlife/d-6873347/duh-chatgpt-salah-jawab-sampai-lebih-dari-

50-soal-apa-sih. 
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mereka  anggap  penting  atau  menarik seperti tentang hiburan,  hobi, bahkan hal-hal 

rohani.27 Karena itu, bias data maupun jawaban yang salah seperti disebutkan 

sebelumnya bisa terjadi pada pengajaran Kristen dan berpotensi untuk menyesatkan 

siswa-siswi yang mencari informasi melalui ChatGPT.   

ChatGPT juga memiliki potensi untuk diskrminasi ras, etnis, dan gender. Hal 

ini umum dijumpai di semua sistem AI yang mengandalkan data teks tempat sistem 

mendapat pelatihan.28 AI mampu membuat berita palsu, yaitu bentuk disinformasi 

ketika pesan ditulis dan diterbitkan. Berita ini biasa dimaksudkan untuk menyesatkan 

demi keuangan atau keuntungan politik. AI juga bisa membuat Deep-fakes yaitu 

tingkat berikutnya dari pembuatan berita palsu dengan cara membuat visual, gambar 

dan audio terlihat nyata.29 Dari sini dihasilkan rekaman suara sintetis yang terdengar 

realistis berdasarkan data yang dimasukkan. Karena itu, tidak heran jika AI 

memperkuat diskriminasi terhadap perempuan dengan warna kulit tertentu dan 

kelompok terpinggirkan lainnya, sesuai dengan nilai-nilai dan bias dari orang-orang 

yang menciptakannya.30 

Hal ini cukup berpengaruh pada pendidikan, termasuk pendidikan Kristen 

yang sebenarnya sudah kental dengan budaya intimidasi atau “merisak.” Sebelum 

maraknya penggunaan AI dalam pendidikan, Brian C. Hazeltine dan David A. 

 
27Eliasaputra, Novalina, dan Siahaan, “Tantangan Pendidikan,” 2. 

28Beata Jones, “Breaking Boundaries with Generative AI: Good Practice of Unleashing the 

Power of ChatGPT for Inter- and Transdisciplinary Breakthroughs in the Age of Complexity,” Journal 

of the European Honors Council 6 (2023): 5. 

29Bernd Debusmann Jr., “Teknologi Deepfake Bukan Cuma untuk Iseng, tapi ‘Masa Depan 

Pembuatan Konten,’” BBC News Indonesia, 8 Maret 2021, https://www.bbc.com/indonesia/majalah-

56318804. 

30Safiya Umoja Noble, “Google Search: Hyper-Visibility as a Means of Rendering Black 

Women and Girls Invisible,” InVisible Culture 19 (Oktober 2013): 21-22, https://doi.org/10.47761/ 

494a02f6.50883fff. 
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Hernandez yang melakukan penelitian mengenai perundungan dalam sekolah Kristen 

telah menemukan bahwa di sekolah dasar, 61,2% siswa melaporkan diintimidasi. 

54,8% hal yang sama terjadi di sekolah menengah pertama. Anak perempuan 

melaporkan lebih sering diintimidasi daripada anak laki-laki. Ada juga perbedaan 

dalam jenis intimidasi tertentu yang dialami oleh masing-masing gender di sekolah 

Kristen. Anak perempuan mengalami lebih banyak pengucilan, rumor, komentar 

seksual, sementara anak laki-laki mengalami lebih banyak bentuk intimidasi fisik.31 

Hal tersebut tentu saja merupakan sebuah contoh dari kegagalan siswa untuk hidup 

sebagai imago Dei, dan melihat sesamanya sebagai imago Dei. Pertanyaannya, 

dengan AI yang berpotensi untuk disalahgunakan hingga memberikan dan 

mengajarkan diskriminasi tersebut, bagaimana pendidikan Kristen mempersiapkan 

siswa dan siswinya? 

Kondisi-kondisi yang sudah dipaparkan di atas memunculkan kebutuhan untuk 

meninjau kembali fondasi pendidikan Kristen dalam hal-hal yang esensial, sehingga 

tetap berada pada tujuan awalnya (membangun imago Dei) di tengah-tengah zaman 

yang dipengaruhi dan dituntut untuk hidup dalam penyesuaian dengan AI. Hal ini 

berkaitan pula dengan bagaimana Pendidikan Kristen yang membangun imago Dei 

dapat mengatasi berbagai tantangan yang diberikan oleh AI khususnya terhadap dunia 

Pendidikan.  

 

 

 

 

 
31Hazeltine dan Hernandez, “The Extent and Nature,” 74–87. 
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Rumusan Masalah  

 

Untuk membuat studi ini lebih terarah dan jelas, masalah utama yang akan 

dibahas adalah bagaimana AI memengaruhi dunia dan pendidikan, lalu bagaimana 

pendidikan Kristen menghadapi masalah tersebut, dan fondasi seperti apa yang 

diperlukan? Masalah ini akan dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan berikut.  

Pertama, bagaimana AI dapat memberikan dampak positif (yang dapat memajukan 

pendidikan), serta dampak negatif (yang merusak fondasi dan sekaligus 

menggagalkan tujuan pendidikan Kristen)?  Kedua, fondasi seperti apa yang cocok 

bagi pendidikan di era AI, sehingga pendidikan Kristen tetap menghasilkan  siswa-

siswi dengan karakter imago Dei, namun tetap relevan dengan zaman?  Dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, diharapkan sekolah-sekolah Kristen bisa 

memikirkan lagi dengan serius mengenai tujuannya, serta menerapkan fondasi 

pendidikan Kristen yang kokoh untuk menunjang tujuan tersebut, kemudian 

mengintegrasikannya baik melalui pedagogi, kurikulum, dan proses belajar mengajar. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Di tengah dunia yang sering berubah-ubah, penyesuaian yang cepat dan tepat 

sudah menjadi kebutuhan bahkan keharusan. Demikian pula tuntutan yang sama 

dialami oleh pendidikan/sekolah Kristen. Penyesuaian bukan hal yang salah sebab 

kemajuan selalu memberi dampak pada dunia. Namun, para sekolah yang 

menyandang nama “Kristen” tidak boleh melupakan apa yang seharusnya menjadi 

tujuan dari pendidikan “Kristen” itu sendiri, yakni bagaimana mengarahkan siswa-

siswi menjadi murid-murid Kristus yang kompeten di bidangnya, tetapi juga di saat 
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yang bersamaan mengerti esensi dan tujuan hidupnya yang harus selalu bersesuaian 

dengan kehendak Allah dalam firman-Nya. 

 

Batasan Penelitian 

 

Penulis berfokus mengulas fondasi pendidikan Kristen berdasarkan perspektif 

Injili, khususnya beberapa ahli seperti James R. Estep Jr., Robert W. Pazmiño, dan 

Michael J.Anthony. Dari hasil tersebut, penulis juga hanya memilih beberapa bagian 

yang sesuai dengan masalah yang penulis paparkan yang khususnya berkaitan dengan 

AI. Skripsi ini akan meninjau berbagai pola pikir dari AI, namun tidak akan mengulas 

jenis-jenis AI secara keseluruhan. Untuk komponen AI sendiri, penulis hanya 

membahas salah satu yang terkait langsung dengan pendidikan seperti ChatGPT. Hal 

ini dibuat guna memberikan fokus yang lebih jelas terhadap penelitian yang dilakukan. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan model studi literatur yang dilakukan dengan 

beberapa tahap. Pada tahap pertama, dilakukan pengumpulan data tentang AI dan 

pengaruhnya baik secara global, dan spesifik ke pendidikan Kristen. Percakapan 

langsung dengan AI juga dilakukan guna menambah kelengkapan data. Selanjutnya 

disajikan juga data mengenai pendidikan Kristen baik tujuan maupun fondasinya yang 

nanti akan menjadi pembanding sekaligus saran. Pada tahap kedua, dilakukan analisis 

dengan membandingkan kedua data tersebut. Hasil yang ditemukan dari perbandingan 

ini adalah worldview yang ada dibalik AI. Worldview ini kemudian diteliti untuk 

menemukan pengaruhnya terhadap fondasi pendidikan Kristen serta bagaimana itu 
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mengubah tujuan pendidikan Kristen. Dari sini akan ditemukan fondasi seperti apa 

yang dibutuhkan dan efektif untuk menjawab masalah yang ada. Hipotesis penulis 

adalah, Pendidikan Kristen dengan fondasi yang kuat dan benar akan mampu 

mengatasi dampak buruk dari AI, dan akan tetap pada tujuan sejatinya, membangun 

imago Dei. Karena itu fondasi yang tepat sangat dibutuhkan.   

 

Sistematika Penulisan 

 

Skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai studi untuk melihat pengaruh AI bagi 

dunia dan pendidikan, serta fondasi pendidikan Kristen berdasarkan sudut pandang 

injili yang kontekstual dengan masalah. Bab satu dimulai dengan latar belakang yang 

mendefinisikan pendidikan Kristen dan perbedaannya dengan pendidikan sekuler, lalu 

bagaimana AI memengaruhi pendidikan. Masalah yang dibahas dibuat lebih terarah 

dengan menuliskan rumusan masalah, tujuan penulisan, serta batasan penelitian. 

Setelah itu terdapat pula metodologi penelitian untuk memberikan gambaran 

mengenai bagaimana penelitian ini akan dikerjakan. 

Bab kedua mendeskripsikan tentang AI dan pengaruhnya. Ini mencakup 

sejarah AI, jenis-jenisnya, bagaimana AI berdampak secara global, berbagai mitos di 

baliknya, bagaimana AI memengaruhi pendidikan, serta berbagai risiko 

penggunaannya secara khusus dalam pendidikan. Dari bab ini nantinya akan ditarik 

berbagai macam pola pikir di balik AI yang membentuk tujuan pendidikan.   

Bab ketiga mendeskripsikan mengenai tujuan pendidikan berdasarkan Alkitab 

dan sejarah, serta fondasi yang membangun sebuah pendidikan Kristen khususnya 

dalam sudut pandang injili. Pada bab ini penulis hanya menjelaskan beberapa fondasi 



  

 17 

teologi yang umumnya diterima oleh kaum injili, namun secara lebih khusus lagi yang 

signifikan terhadap masalah di era AI.   

Bab empat memberikan analisis mengenai masalah yang ada melalui pola 

pikir di balik AI, dan bagaimana pola pikir ini membentuk tujuan pendidikan. Dari 

analisis  ini akhirnya ditemukan bagaimana cara berpikir AI memberikan kerentanan 

terhadap pendidikan Kristen, tetapi di saat yang sama, fondasi teologi yang diperkuat 

memampukan pendidikan Kristen mengatasi masalah yang ada. Penelitian ini ditutup 

dengan bab lima yang memaparkan kesimpulan, implikasi, serta saran yang mencakup 

model pendekatan untuk menerapkan fondasi dalam pendidikan Kristen, dan juga 

saran penelitian selanjutnya.   
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